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Pendahuluan
• Kurikulum Merdeka yaitu merdeka belajar yang

mengutamakan minat dan bakat siswa yang
dapat menumbuhkan sikap kreatif dan
menyenangkan siswa. Kurikulum Merdeka belajar
mengintegrasikan kemampuan literasi,
kecakapan pengetahuan, sikap dan ketrampilan,
serta dapat menguasi teknologi. Melalui integrasi
kurikulum merdeka tersebut, siswa memiliki
kebebasan untuk memaksimalkan kemampuan
dalam memahami secara lebih dalam tentang
pengetahuan yang ditempuh. Kurikulum merdeka
terdapat perubahan pada bidang IPA dan IPS,
keduanya dikombinasikan dan dikenal dengan
istilah IPAS. IPAS merupakan ilmu yang mengkaji
tentang makhluk hidup dan benda mati di alam
semesta serta interaksinya, dan mengkaji tentang
kehidupan manusia sebagai makhluk individu
maupun makhluk sosial yang berinteraksi dengan
lingkungannya.

• Kemandirian merupakan ciri perkembangan

psikologi pada anak, jika tidak diperhatikan dan

direspon dengan baik dan tepat maka akan

berdampak kurang baik bagi perkembangan

pada psikologis anak (Hamdayani and Ariyani,

2020). Kemandirian dan pengalaman siswa

mempengaruhi kesiapan siswa dalam belajar.

Dengan memiliki kemandirian belajar siswa dapat

bekerja baik individu maupun kelompok dan

berani dalam mengemukakan pendapatnya.

Karakter kemandirian merupakan hal yang

penting dalam pembelajaran IPAS. Adapun

indikator kemandirian belajar menurut Hendriana

and Sumarno (2017) yaitu 1) Tidak tergantung

pada orang lain, 2)Percaya Diri, 3) Disiplin, 4)

Memiliki inisiatif sendiri, 5) Tanggung Jawab, dan 6)

Kontrol diri
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana Kemandirian Belajar siswa kelas IV di SDN Kejapanan 3 ?

2. Apa tujuan dari kemandirian bagi siswa ?

3. Apakah siswa kelas IV sudah mandiri dalam pembelajaran IPAS ?
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Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif, bertujuan untuk menganalisis
dan mendeskripsikan kemandirian belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS di SD. Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas
IV SDN Kejapanan 3 dengan subjek sebanyak 20 siswa. Teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini
dengan menggunakan angket kemandirian belajar yang terdiri
dari 12 pernyataan dengan 6 indikator. Teknik analisis data
dengan menggunakan rumus presentase jawaban siswa
kemudian dideskripsikan menggunakan kriteria penafsiran
presentase jawaban siswa.
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Metode

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu menggunakan
Observasi, Angket Kemandirian Belajar, dan Wawancara.

1. Observasi ini dilakukan dengan siswa kelas IV SDN Kejapanan 3 
pada saat pembelajaran IPAS sedang berlangsung

2. Angket Kemandirian Belajar dengan 12 soal dan mencakup 6 
indikator, dengan tujuan untuk mengetahui kemandirian
belajar saat pembelajaran IPAS.

3. Wawancara berupa 6 pertanyaan yang akan dijawab siswa, 
dengan tujuan untuk memperkuat hasil dari angket dan
observasi.
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Metode

Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan
menggunakan analisis data model Miles and Huberman (1984).
Langkah-langkah teknik analisis data pada penelitian ini yaitu
Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan. Cara
menghitung skor dari angket kemandirian belajar yaitu sebagai
berikut :
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Setelah dilakukan penskoran presentase pada angket kemandirian belajar maka
skor/presentase sudah didapatkan pada masing-masing siswa. Tahap analisis yang kedua
yaitu tahap penyajian data yang disajikan berupa skor presentase angket kemandirian
belajar, berikut tabel rumus presentase jawaban :

Tabel 1. Rumus Presentase Jawaban

Setelah diketahui rata-rata pada angket, maka peneliti melakukan tahap terakhir yaitu
penarikan kesimpulan

No Indikator Kemandirian

Tak seorangpun

Sebagian kecil

Hampir Seluruhnya

Seluruhnya

Metode
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Hasil
Dari penelitian yang sudah dilakukan dengan pengumpulan data berupa angket

kemandirian belajar dengan 6 indikator skala sikap kemandirian pada mata pelajaran
IPAS SD mempunyai 4 pilihan jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-Kadang (KD),
dan Tidak Pernah (TP). Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh presentase
Kemandirian Belajar Pada Mata Pelajaran IPAS di SD yang dimuat dalam tabel berikut ini :



9

Pembahasan
Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa jumlah rata-rata presentase

jawaban oleh siswa pada angket skala kemandirian belajar pada mata pelajaran
IPAS menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas IV SDN Kejapanan 3 memiliki
kemandirian belajar IPAS dengan presentase sebesar 52,75% yang berarti Hampir
Seluruhnya siswa sudah memiliki kemandirian belajar pada mata pelajaran IPAS.

Kemandirian belajar merupakan perilaku siswa untuk mewujudkan keinginan
atau kehendaknya secara nyata dengan ketidak tergantungannya pada orang
lain, pada hal ini siswa tersebut dapat melakukan belajar sendiri atau secara
mandiri, serta dapat menentukan cara yang efektif pada saat belajar, dan
mampu melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru dengan baik dan
dapat melakukan aktivitas belajar secara mandiri.Tugas guru yaitu mampu
meningkatkan semua aspek kemandirian belajar agar siswa dapat mandiri dalam
proses pembelajaran di kelas atau di sekolah dasar
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Temuan Penting Penelitian
Dari hasil angket kemandirian belajar pada Indikator Tidak Tergantung Pada Orang Lain diperoleh

presentase 49,5% dengan keterangan Sebagian Kecil. Pada hal ini menunjukkan bahwa sebagian kecil
siswa tidak bergantung kepada orang lain, baik pada saat proses pembelajaran maupun pada saat
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.Pada Indikator Percaya Diri memperoleh hasil presentase
46,5% dengan keterangan Sebagian Kecil. Dalam hal ini menunjukkan bahwasannya masih sebagian kecil

siswa yang sudah memiliki kepercayaan diri maka dari itu masih ada siswa yang masih belum percaya diri
pada kemampuannya sendiri. Pada Indikator Disiplin diperoleh presentase 60,5% dengan keterangan
Hampir Seluruhnya. Dalam hal Disiplin ini menunjukkan bahwa hampir seluruhnya siswa bersikap disiplin
dengan konsentrasi saat pembelajaran sedang berlangsung dan siswa taat pada tugas yang diberikan
oleh guru. Pada Indikator Memiliki Inisiatif Sendiri diperoleh presentase 57,5% dengan keterangan Hampir
Seluruhnya. Dalam hal ini dapat dilihat pada saat siswa belajar dari sumber belajar selain dari guru seperti
sumber buku siswa.Pada Indikator Tanggung Jawab diperoleh presentase 45,5% dengan keterangan
Sebagian Kecil. Dalam hal ini menunjukkan bahwa masih sebagian kecil siswa yang bertanggung jawab
di sekolah. Pada Indikator Kontrol Diri diperoleh presentase 57% dengan keterangan Hampir Seluruhnya.
Hal ini dibuktikan pada peneliti saat melakukan observasi terhadap siswa bahwa siswa memiliki semangat
dan aktif ketika pembelajaran sedang berlangsung.
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Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa

Manfaat penelitian ini bagi siswa
adalah agar siswa dapat mandiri
dalam belajar sehingga peserta didik
dapat memahami pembelajaran di
kurikulum merdeka

2. Bagi Guru

Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu
untuk meningkatkan keterampilan
pada guru dalam menciptakan
pembelajaran yang afektif

3. Bagi Sekolah

Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah untuk

meningkatkan dan memperbaiki mutu pada mata

pelajaran IPAS, serta sebagai masukan atau

referensi dalam proses pembelajaran dalam

upaya meningkatkan kemampuan kemandirian

belajar peserta didik khususnya pada mata

pelajaran IPAS

4. Bagi Peneliti

Manfaat penelitian ini bagi peneliti lain yaitu

untuk menjadikan pedoman atau referensi

dalam meneliti berkelanjutan tentang

kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran

lainnya dan perlu dikembangkan dalam

meningkatkan kemandirian belajar siswa.
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